Laporan  keuangan sebagai wujud pertanggungjawaban managemen alas
semgelolahon sumber daya perusahean kepada pihak yang berpengaruh dalam
sengambilan keputusan balk intern maupun ekstern perusahaan. Salah
sz komponen laporan kzuangan adalah arus kas Arus kas yang baik
fepat  meningkatkan termfuargan perusahaan, dapat menarik
‘=vestor untuk menanamkan modalnya schingga mempengaruhi naik turunnya
Fersistensi luba adalah property laba yang menjelaskan kemampuan
serusabaan uatuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini
sempai masa mendatang. Yang mana terdapat bebetapa variable yaitu harga
satam, arus kas den laba, Penelitian ini mencoba meneliti kembali dari penelitian
Sisathi vang menganalisis pengarull arus kas terhadap harga saham denpan
sersistensi laba melalui variable intervening, yang membedakan peneliti dengan
semelini terdahulu ada pada populasi ean sampling data.

Feselinian ini bertujuan untuk menguiji secara empiris pengaruh arus kaa terhadap
=== =aham dengan persistans’ laba ssbagai vanable intervening.

Jenis penelitian ini adalah deskrptif kvantitatif. Populasi dalam

seaclitian ini adalah perusshsan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta
‘BE]) klasifikasi Jakarta Islamic Index (JII). Tehnik pengambilan sampel dalam
semelitian ini menggunakan melode purposive random sampling, sampel
sesclitian ini adalah 29 perusahaan yang masuk dalam criteria pemilihan sampel.
Asaiisis data dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan
serusahaan periode 2006 —2008. hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan
menggunakan analisis regresi.
Sasi!l penelitian ini menurjukkan hasil arus kas tidak berpengaruh
s e=ifikan terhadap return saham. Begitu juga arus kas lidak berpengaruh
s gaifikan techadap persistensi laba. Dan return saham tidak
Serpengaruh  signifikan  terhadap persistensi laba. Hasil analisis jalur
ssemun ukkan ticak ada pengarub signifikan arus kas terhadap return saham
Zesgan persistersi laba sebagai variable intervening. Hal ini disebabkan ada
Seber=pa factor yang mempengaruhinya, salah satu adanya kriteria — kriteria
Wsens vang diterapkan dalam penelitian.

B sta kunei : Arus kas, Return Saham, Laba
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